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Abstract 
The purpose of this study was to determine the effect of, managerial ownership, 
institutional ownership, the proportion of independent board effect on earnings 
management. The population used in this study were 90 companies listed in 
Indonesia Stock Exchange period 2010-2015. The research hypotheses were tested 
using regression analysis model. The results showed that managerial ownership 
significant effect on earnings management practices, while institutional ownership 
and the proportion of independent commissioner no significant effect on earnings 
management practices. 
Keywords: Managerial ownership, institutional ownership, proportion of 
independent board, earnings management 
 
Latar Belakang 
Krisis global yang terjadi di berbagai Negara asia termasuk Indonesia pada tahun 2008 
mengakibatkan keterpurukan di berbagai bidang. Kelemahan dan keterbatasan pemerintah serta 
perkembangan lingkungan global berujung pada ketidak percayaan masyarakat kepada 
pemerintah. Oleh karena itu, perusahaan berusaha untuk meningkatkan kinerja perusahaan untuk 
mendapatkan kepercayaan dari investor maupun kreditor untuk mendanai perusahaan. Berbagai 
upaya dilakukan manajemen untuk meningkatkan kinerja perusahaan, dari cara yang sehat atau 
mencoba untuk menyimpang (dysfunctional behavior). Pihak manajer sebagai pengelola perusahaan 
mempunyai tujuan yang berbeda terutama dalam hal peningkatan prestasi individu dan 
kompensasi yang akan diterima. Pemisahan antara pengelola (manajemen) dan pemilik 
(pemegang saham) memunculkan apa yang disebut dengan agency theory. Dalam agency theory, 
wewenang dan pengambilan keputusan diserahkan kepada agent (manajemen), wewenang yang 
diperoleh manajemen mengharuskan manajemen untuk memberikan informasi melalui laporan 
keuangan tentang kondisi perusahaan yang sebenarnya (signaling) sebagai bentuk pertanggung 
jawaban pengelola kepada pemilik. Pada kenyataannya manajemen sebagai pengelola tidak 
menginformasikan seluruh informasi yang diketahuinya. Kondisi ini dikenal dengan asimetri 
informasi, dengan adanya asimetri informasi memberikan kesempatan manajemen untuk 
memanipulasi laporan keuangan yang dikenal dengan earning management (manajemen laba). 
Hal itu memunculkan wacana yang berkaitan dengan permasalahan Tata Kelola 
Perusahaan Yang Baik (Good Corporate Governance/ GCG).Sebagaimana dikemukakan Baird (2000) 
dalam Fathoni (2014) bahwa salah satu akar penyebab timbulnya krisis ekonomi di Indonesia dan 
juga di berbagai negara asia lainnya adalah buruknya pelaksanaan corporate governance di hampir 
semua perusahaan yang ada, baik perusahaan yang dimiliki pemerintah (BUMN) maupun yang 
dimiliki oleh swasta. Corporate governance yang kurang baik bisa memperbesar peluang bagi 
pemegang saham pengendali untuk mentransfer kekayaan perusahaan ke dalam saku mereka 
sendiri, hal ini dapat mengakibatkan penurunan pada nilai perusahaan. Hasiao-Fen Hasiao 
(Taiwan), Szu-Hsien Lin (Taiwan), Ai-Chi Hsu (Taiwan) (2010) dalam Fathoni (2014) menemukan 
pengaruh yang signifikan bahwa mangement perusahaan yang mengalami kesulitan pendanaan 
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atau keuangan cenderung untuk melakukan earning management. Manajer perusahaan akan 
menggunakan income increasing discretionary accrual ketika perusahaan dalam kesulitan keuangan 
yang sifatnya sementara dan berada dalam kondisi keuangan yang baik. Jika kesulitan keuangan 
perusahaan sedemikian parah sehingga dibutuhkan restrukturasi hutang, maka manajer akan 
menggunakan income decreasing discretionary accrual untuk menandakan adanya kesulitan 
keuangan sehingga mereka dapat bernegosiasi lebih baik lagi dengan pemberi pinjaman.  
Adanya tindakan yang dilakukan manajemen dalam mengelola laba opurtunis dalam 
laporan keuangan membuat laporan keuangan tidak mencerminkan keadaan fundamental 
perusahaan yang sesungguhnya, sehingga informasi yang disajikan perusahaan dapat 
menyesatkan pengguna laporan keuangan. Oleh karena itu, dibutuhkan suatu tata kelola 
perusahaan yang baik, yang disebut Good Corporate governance. Corporate governance diperlukan 
untuk mengendalikan perilaku pengelola perusahaan agar bertindak tidak hanya menguntungkan 
dirinya sendiri, tetapi juga menguntungkan pemilik perusahaan, atau dengan kata lain untuk 
menyamakan kepentingan antara pemilik perusahaan dengan pengelola perusahaan. 
Konsep corporate governance diajukan demi tercapainya pengelolaan perusahaan yang lebih 
transparan bagi semua pengguna laporan keuangan (Nasution dan Setiawan, 2007). Syakhroza 
(2005) menyatakan bahwa mekanisme governance diarahkan untuk menjamin dan mengawasi 
berjalannya sistem governance dalam sebuah organisasi. Selain itu mekanisme corporate governance 
dapat meminimumkan praktek manajemen laba dengan memonitoring untuk menyelaraskan 
(alignment) perbedaan kepentingan pemilik dan manajemen. Dimana Kepemilikan institusional 
memiliki kemampuan untuk mengendalikan pihak manajemen melalui proses monitoring secara 
efektif sehingga dapat mengurangi adanya praktek manajemen laba. Manajer didorong untuk 
lebih fokus terhadap kinerja perusahaan sehingga akan mengurangi perilaku opportunistic atau 
mementingkan diri sendiri. Selanjutnya dengan meningkatkan kepemilikan saham oleh manajer, 
diharapkan manajer akan bertindak sesuai dengan keinginan para principal karena manajer akan 
termotivasi untuk meningkatkan kinerja. Kemampuan dewan komisaris untuk mengawasi 
merupakan fungsi yang positif dari porsi dan independensi dari dewan komisaris eksternal. 
Dewan komisaris juga bertanggung jawab atas kualitas laporan yang disajikan. Dalam penelitian 
ini, menggunakan kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, dan proporsi dewan 
komisaris independen sebagai struktur corporate governance. 
Penelitian mengenai efektifitas corporate governance sudah banyak diteliti di Indonesia, 
salah satunya Bangun dan Vincent (2008) yang menunjukkan bahwa GCG dapat menekan 
terjadinya manajemen laba atau earning management. Hasil penelitian ini didukung penelitian 
Warfield et al., (1995), Gabrielsen et al., (2002), Wedari (2004), Herawaty, (2008) yang menemukan 
bahwa praktek Corporate Governance memiliki hubungan yang signifikan terhadap Earning 
Management. Penelitian ini berkebalikan dengan penelitian Darmawati (2003) , Siregar dan Bachtiar 
(2004) dan Agustia (2014) menyatakan tidak terdapat hubungan yang signifikan antara praktek 
corporate governance terhadap earnings management. Suranta dan Machfoedz (2003) juga meneliti 
analisis struktur kepemilikan, nilai perusahaan, investasi dan ukuran dewan direksi menemukan 
bahwa kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional dan ukuran dewan direksi berkorelasi 
positif terhadap nilai perusahaan. Siallagan dan Machfoedz (2006) yang menguji mekanisme 
corporate governance, kualitas laba, dan nilai perusahaan dan menemukan bahwa mekanisme CG 
yang terdiri dari kepemilikan manajerial, dewan komisaris, dan komite audit secara statistik 
berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
Adanya ketidakkonsistenan hasil penelitian yang telah diuraikan sebelumnya memotivasi 
peneliti untuk menghasilkan temuan yang lebih luas dan mampu menjelaskan adanya 
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ketidakkonsistenan hasil dan kesimpulan tersebut. Maka dengan melihat titik penting yang telah 
dipaparkan di atas, penelitian ini perlu melakukan pengujian secara komprehensif pengaruh 
struktur corporate governance terhadap manajemen laba. Atas dasar latar belakang tersebut maka 
penelitian ini menguji pengaruh struktur CG pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia dan praktik manajemen laba. 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah: (1) Apakah kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, dan proporsi dewan 
komisaris independen berpengaruh terhadap manajemen laba?; Berdasarkan permasalahan 
penelitian tersebut, tujuan penelitian ini adalah (1) Mengetahui pengaruh kepemilikan manajerial, 
kepemilikan institusional dan proporsi dewan komisaris independen berpengaruh terhadap 
manajemen laba. 
Perumusan Hipotesis 
H1: Kepemilikan Manajerial berpengaruh terhadap manajemen laba 
H₂ : Kepemilikan Institusional berpengaruh terhadap manajemen laba 
H3: Proporsi dewan komisaris independen berpengaruh terhadap manajemen laba 
Metode Penelitian 
Populasi penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar di Burasa 
Efek Indonesia periode 2010-2015 yaitu sebanyak 90 perusahaan manufaktur. Teknik pengambilan 
sampel dilakukan secara purposive sampling dengan tujuan untuk mendapatkan sampel yang 
representatif sesuai dengan kriteria yang ditentukan. Adapaun kriteria yang digunakan untuk 
memilih sampel adalah sebagai berikut: (a) Perusahaan yang diteliti merupakan perusahaan sektor 
industri manufaktur yamg terdaftar pada bursa Efek Indonesia pada tahun 2010 – 2015; (b) 
Perusahaan menerbitkan laporan keuangan 2010 – 2015; (c) Data yang tersedia lengkap (data 
secara keseluruhan tersedia pada publikasi periode 31 Desember 2010 – 2015) yang diperlukan 
untuk mendeteksi manajemen laba. Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa financial 
report emiten manufaktur yang listing di Bursa Efek Indonesia selama periode 2010-2015 yang 
diperoleh dari situs resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) pada http://www.idx.co.id. Metode yang 
digunakan dalam pemgumpulan data tersebut menggunakan metode dokumentasi. 
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Persamaan Struktural yang dapat dibentuk adalah: 
Y = Px1 X1+ Px2 X2 + Px3 X3 + e 
Keterangan: 
Px1 X1= Koefisien jalur dari kepemilikan manajerial ke manajemen laba 
Px2 X2= Koefisien jalur dari kepemilikan institusional ke manajemen laba 
Px3 X3 = Koefisien jalur dari proporsi dewan komisaris independen ke manajemen laba 
e = error of measurement 
 
Pembahasan 
a. Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Manajemen Laba 
Berdasarkan hasil uji hipotesis pada table 5.3 menunjukkan pengaruh variabel 
kepemilikan manajerial (X1) terhadap manajemen laba (Y) dengan nilai koefisien jalur yang 
diperoleh sebesar 0.08 (positif) dan nilai signifikansi 0.081 lebih kecil dibanding tingkat signifikansi 
yang digunakan peneliti α = 0.1. Hal ini membuktikan bahwa kepemilikan Manajerial memiliki 
pengaruh terhadap manajemen laba dengan demikian, hipotesis tidak ditolak. Dapat diartikan jika 
kepemilikan manajerial makin besar memiliki pengaruh terhadap tingginya praktik manajemen 
laba. Hal ini bertentangan dengan penelitian yang dilakukan Cornet et al., (2006), Midiastuty dan 
Mahfoeds (2003), Ujiyantho dan Pramuka (2007), Herawaty (2008) yang menyatakan kepemilikan 
manajerial berpengaruh negatif dan signifikan. Tetapi berbeda dengan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Darrough et al., (1998), Gabrielsen, et al., (2002) dan Boediono (2005) yang justru 
berpengaruh positif dan konsisten dengan penelitian ini. Hal ini menunjukkan bahwa struktur 
kepemilikan emiten dalam peneltian ini menunjukkan tingkat kepemilikan manajerial yang 
terkonsentrasi atau kepemilikan yang mengontrol (controlling ownership). Adanya kepemilikan 
manajerial yang mengontrol tersebut dapat memperbesar kemungkinan terjadinya praktik 
manajemen laba pada suatu perusahaan. Kegagalan pihak manajemen yang juga merupakan 
pemilik modal perusahaan dalam meningkatkan kualitas dan proses pelaporan keuangan 
disebabkan karena persentase manajer yang memiliki saham relatif sangat kecil jika dibandingkan 
dengan keseluruhan modal yang dimiliki investor umum. Sehingga para manajer yang juga 
memiliki saham perusahaan cenderung mengambil kebijakan untuk mengelola laba dengan sudut 
pandang keinginan investor, misalnya dengan meningkatkan laba yang dilaporkan untuk menarik 
investor menanamkan modal dan bisa menaikkan harga saham perusahaan. 
b. Pengaruh variabel kepemilikan institusional terhadap manajemen laba 
Berdasarkan hasil uji hipotesis pada table 5.3 menunjukkan pengaruh variabel 
kepemilikan institusional (X1) terhadap manajemen laba (Y) dengan nilai koefisien jalur yang 
diperoleh sebesar 0.02 (positif) dan nilai signifikansi 0.60 lebih besar disbanding tingkat 
signifikansi yang digunakan peneliti α = 0.1. Hal ini membuktikan bahwa kepemilikan 
institusional tidak memiliki pengaruh terhadap manajemen laba dengan demikian, hipotesis 
ditolak. Hasil penelitian ini mendukung penelitian Ujiyantho dan Pramuka (2007), Farida dan 
Herwiyanti (2010), Guna dan Herawaty (2010) dan Agustia (2013). Tidak signifikannya pengaruh 
kepemilikan institusional terhadap manajemen laba pada penelitian ini karena investor 
institusional hanya berfokus pada return yang dihasilkan dengan memperjual belikan saham 
sehingga kepemilikan institusional tidak memiliki kemampuan mengendalikan pihak manajemen 
untuk mengurangi adanya earning management. Hal ini dikarenakan investor institusional tidak 
berperan sebagai sophisticated investors yang memiliki lebih banyak kemampuan dan kesempatan 
untuk memonitor dan mendisiplinkan manajer agar lebih terfokus pada nilai perusahaan, serta 
membatasi kebijakan manajemen dalam melakukan manipulasi laba, melainkan berperan sebagai 
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pemilik sementara. Sebagai transient investors justru akan membuat pihak manajer mengambil 
kebijakan agar bisa mencapai target laba yang diinginkan para investor. Oleh karena itu, adanya 
kepemilikan institusional belum tentu akan berdampak pada peningkatan proses pengawasan 
yang berpengaruh terhadap berkurangnya tindakan manajemen dalam melakukan manaemen 
laba Kemungkian lain tidak signifikannya pengaruh ini dikarenakan juga, investor institusional 
menganggap manajemen laba yang dilakukan perusahaan adalah manajemen laba yang dianggap 
legal, tidak melanggar prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku umum sehingga investor dirasa 
tidak perlu melakukan kontrol terhadap manajemen laba. Oleh karena itu adanya kepemilikan 
institusional belum tentu akan berdampak pada peningkatan proses pengawasan yang 
berpengaruh terhadap berkurangnya tindakan manajemen dalam melakukan manajemen laba. 
Hasil penelitian ini tidak konsisten dengan penelitian Cornett et al. (2006) dan Bangun dan Vincent 
(2008)yang hasilnya menunjukkan bahwa kepemilikan institusional dapat mengurangi tindakan 
earnings management. 
c. Pengaruh variabel proporsi dewan komisaris independen terhadap manajemen laba 
Berdasarkan hasil uji hipotesis pada table 5.3 menunjukkan pengaruh variabel proporsi 
dewan komisaris independen (X3) terhadap manajemen laba (Y) dengan nilai koefisien jalur yang 
diperoleh sebesar 0.02 (positif) dan nilai signifikansi 0.68 lebih besar disbanding tingkat 
signifikansi yang digunakan peneliti α = 0.1. Hal ini membuktikan bahwa kepemilikan 
institusional tidak memiliki pengaruh terhadap manajemen laba dengan demikian, hipotesis 
ditolak. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian (Veronica dan Utama, 2005), Boediono (2005), 
(Suranatha dan Midiastuti, 2005), dan (Guna dan Herawaty, 2010) yang menunjukkan bahwa 
proporsi dewan komisaris independen tidak memiliki kemampuan untuk mengendalikan pihak 
manajemen melakukan earning management. Tidak signifikannya pengaruh proporsi komisaris 
independen terhadap manajemen laba pada penelitian ini karena peran komisaris independen 
dalam perusahaan tidak memberikan kontribusi dalam menekan untuk mengurangi manipulasi 
dalam penyusunan laporan keuangan. Selain itu juga, terdapat kecenderungan bahwa kedudukan 
direksi biasanya sangat kuat, bahkan ada direksi yang enggan membagi wewenang serta tidak 
memberikan informasi yang memasai kepada komisaris independen. Hal ini didukung oleh 
survey Asian Development Bank kuatnya kendali pendiri perusahaan dan kepemilikan saham 
mayoritas menjadikan anggota komisaris yang diharapkan bersikap independen ternyata 
memihak, sehingga fungsinya sebagai alat monitoring menjadi tidak lagi efektif. Selain itu terdapat 
kendala yang cukup menghambat kinerja komisaris, dimana pengangkatan komisairs biasanya 
harus didasarkan pada penghargaan, hubungan keluarga, ataupun hubungan dekat lainnya. 
Dalam sebuah perusahaan biasanya dewan komisaris independen ditunjuk oleh pemegang saham 
mayoritas dalam RUPS sehingga apabila tidak sejalan dengan keputusan pemilik perusahaan 
dapat dilakukan pergantian. Jadi pada praktiknya meskipun komposisi dewan komisaris 
independen pada perusahaan relatif besar, tetapi mereka tidak dapat benar-benar independen 
dalam melaksanakan tugas dan pengawasan karena terbentur atau kebijakan dari pemegang 
saham mayoritas. Adanya penempatan komisaris independen dalam perusahaan manufaktur 
kemungkinan hanya dianggap untuk alat pemenuhan regulasi yang ditetapkan BAPEPAM 
Nomor: Kep-29/PM/2004 sebagai alat untuk meningkatkan citra perusahaan di kalngan pengguna 
laporan keaungan. 
Kesimpulan   
Berdasarkan pengujian hipotesis yang dilakukan, maka hasil penelitian dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
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1. Variabel good corporate governance yaitu kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap praktek 
manajemen laba. Sedangkan kepemilikan institusional, dan proporsi dewan komisaris 
independen tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Kepemilikan institusional tidak 
berpengaruh terhadap manajemen laba. Hal ini dikarenakan fokus investor institusi pada laba 
jangka pendek. Kepemilikan manajerial berpengaruh positif terhadap manajemen laba, hasil 
ini dikarenakan struktur kepemilikan emiten menunjukkan tingkat kepemilikan manajerial 
yang terkonsentrasi atau kepemilikan yang mengontrol (controlling ownership). Proporsi 
komisaris independen tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Hal ini dapat dijelaskan 
bahwa penempatan atau penambahan anggota komisaris independen hanya sekedar 
meningkatkan citra perusahaan dan pemenuhan regulasi saja tetapi tidak dimaksudkan untuk 
menegakkan tata kelola perusahaan yang baik (Good Corporate Governance). 
Saran 
1. Penelitian ini menggunakan perusahaan manufaktur sebagai sampel sehingga penelitian ini 
tidak dapat digeneralisasikan pada perusahaan lain seperti pertambangan, perbankan, atau 
transportasi. Sehingga dalam penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan semua 
sampel perusahaan yang telah terdaftar di BEI sebagai objek penelitian agar dapat 
mencerminkam hasil yang lebih menggambarkan secara keseluruhan. 
2. Selain itu dalam penelitian berikutnya disarankan untuk meningkatkan cara mengukur atau 
mendeteksi praktik manajemen laba atau menguji model mana yang lebih tepat untuk 
menghitung discretionary accrual yang lebih sesuai untuk diterapkan di Indonesia.  
3. Penelitian selanjutnya juga dapat mengidentifikasi pada akun-akun manakah perusahaan 
lebih sering melakukan pengelolaan laba. Sehingga dapat memberikan rekomendasi yang 
lebih spesifik kepada standard setter untuk melakukan penambahan ketentuan pengungkapan 
dan kepada investor untuk lebih memperhatikan akun-akun tersebut. 
4. Penelitian selanjutnya perlu mengidentifikasi mekanisme corporate governance lain untuk 
mengetahui bagaimana pengaruhnya terhadap manajemen laba dan nilai perusahaan, seperti 
mengembangkan suatu instrumen pengukuran untuk menghitung indeks corporate governance 
atas perusahaan publik di Indonesia, misalnya indeks yang diterbitkan oleh Indonesian Institute 
of Corporate Governance (IICG) yaitu Corporate Governance Perception Indeks (CGPI) yang 
diterbitkan dalam media massa tiap tahunnya.  
5. Penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan konsentrasi kepemilikan saham oleh 
pemegang saham mayoritas untuk dapat dijadikan mekanisme corporate governance terhadap 
praktik manajemen laba. 
6. Penelitian selanjutnya perlu memilah konsentrasi kepemilikan institusional yang dimiliki oleh 
institusional dan perseorangan termasuk dikaji yang lebih mendalam sampai ditemukan 
pemilik kahir (ultimate) sebagaimana penelitian Siregar (2007). 
Keterbatasan Penelitian 
1. Rentang waktu yang digunakan dalam penelitian ini selama lima tahun, ini berkemungkinan 
akan memberikan pengaruh yang berbeda apabila dilakukan dengan jumlah waktu yang 
berbeda. Hal ini berakibat Manajemen Laba tidak dapat diukur secara crossectional 
2. Variabel kepemilikan manajerial hanya menggunakan satu karakteristik, yaitu ada atau tidak 
adanya kepemilikan manajerial tanpa memasukkan karakteristik lain misalnya jumlah 
kepemilikan manajerial dalam suatu perusahaan. 
3. Penelitian ini tidak mengklasifikasi konsentrasi kepemilikan yang dimiliki oleh institusi dan 
dimiliki oleh perseorangan. Karena hasil penelitian Xu and Wang (1997) menunjukkan bahwa 
pengaruh konsentrasi kepemilikan terhadap nilai pemegang saham berbeda antara 
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kepemilikan perusahaan yang sahamnya mayoritas dimiliki oleh institusi dan kepemilikan 
perusahaan yang sahamnya mayoritas dimiliki oleh perseorangan maupun konsentrasi 
kepemilikan yang dimiliki oleh manajerial. 
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